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ABSTRAK

HUBUNGAN USIA DAN STATUS GIZI IBU MENYUSUSI
DENGAN KADAR PROTEIN PADA ASI

(Rachel Diva Kirana, 28 November 2024, 89 Halaman)

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang: Air Susu Ibu (ASI) merupakan sumber nutrisi esensial bagi bayi,
mengandung mikronutrien, makronutrien, dan komponen bioaktif yang mendukung
kesehatan dan perkembangan mereka. ASI terdiri dari 87%-88% air, 7% laktosa,
1% protein, dan 3,8% lemak, serta mengandung berbagai vitamin dan antibodi yang
berperan dalam melindungi bayi dari penyakit. Komposisi ASI dipengaruhi oleh
faktor-faktor seperti usia ibu, status gizi, dan frekuensi menyusui. Mengingat
pentingnya ASI bagi kesehatan bayi, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengetahui hubungan antara usia dan status gizi ibu dengan kadar protein dalam
ASI.

Metode: Penelitian ini menggunakan penelitian analitik observasional dengan
desain penelitian cross sectional yang dilakukan di Laboratorium Kimia Dasar
Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya pada bulan Juli — November
2024. Didapatkan 52 sampel ASI dari ibu menyusui di Kota Palembang berusia 17
— 39 tahun dengan IMT 16,65 — 36,85. Berdasarkan usia, sampel dibagi menjadi 3
kategori, yaitu <20 tahun, 20 — 35 tahun, dan >35 tahun. Berdasarkan status gizi,
sampel dibagi menjadi 3 kategori, yaitu kurus (<18.,4), normal (18,5 — 25) dan
gemuk (>25,1). Kadar protein pada ASI diukur menggunakan metode Lowry dan
data dianalisis dengan uji fishers extract test.

Hasil: Didapatkan hasil rata-rata kadar protein pada ASI adalah 15,462+2,102
mg/mL. Pada hasil uji fisher s extract test hubungan usia ibu dengan kadar protein
ASI didapatkan hasil p=0,410 (p> 0,05). Pada hasil uji fisher s exact test hubungan
status gizi ibu dengan kadar protein ASI didapatkan hasil p = 0,183 (p > 0,05).
Dengan demikian, tidak terdapat hubungan usia dan status gizi ibu dengan kadar
protein pada ASI.

Kesimpulan: Dalam penelitian ini, usia dan status gizi ibu tidak berhubungan
dengan kadar protein pada ASI

Kata Kunci: ASI, kadar protein, usia ibu, status gizi ibu
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ABSTRACT

THE ASSOCIATION BETWEEN MATERNAL AGE AND
NUTRITIONAL STATUS WITH PROTEIN LEVELS IN
BREAST MILK

(Rachel Diva Kirana, 28" November 2024, 89 Pages)
Faculty of Medicine Sriwijaya University

Background: Breast Milk is an essential source of nutrition for infants, containing
micronutrients, macronutrients, and bioactive components that support their health
and development. Breast milk consists of 87%-88% water, 7% lactose, 1% protein,
and 3.8% fat, as well as various vitamins and antibodies that play a role in protecting
infants from diseases. The composition of breast milk is influenced by factors such
as the maternal age, nutritional status, and breastfeeding frequency. Breast milk is
important for the infants’ health. Furthermore, further study is needed to know the
relationship between maternal age and nutritional status with protein levels in breast
milk.

Methods: This study is an observational analytical study with a cross-sectional
approach conducted at the Basic Medical Chemistry Laboratory of the Faculty of
Medicine, Sriwijaya University from July to November 2024. A total of 52 samples
of breast milk were collected from breastfeeding mothers in Palembang aged 17 to
39 years with the BMI ranging from 16.65 to 36.85. Based on age, the samples were
divided into three categories: <20 years, 20 to 35 years, and >35 years. Based on
BMLI, the samples were categorized into three groups: underweight (<18.4), normal
(18.5 to 25) and overweight (>25.1). Protein levels in breast milk were measured
using the Lowry method, and data were analyzed using chi-square tests.

Results: The average protein level in breast milk was found 15.462+2.102 mg/mL.
The fisher’s extract test results showed that there was no significant relationship
between maternal age and protein levels in breast milk with a p-value of 0.410 (p >
0.05). Similarly, fisher’s exact test shows there was no significant relationship
between maternal nutritional status and protein levels in breast milk with a p-value
0f 0.183 (p > 0.05).

Conclusion: On this study, the maternal age and nutritional status did not influence
protein levels in breast milk.

Keywords: Breast milk, protein level, maternal age, maternal nutritional status
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RINGKASAN

HUBUNGAN USIA DAN STATUS GIZI IBU MENYUSUI DENGAN KADAR
PROTEIN PADA ASI

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 28 November 2024

Rachel Diva Kirana, dibimbing Drs. Sadakata Sinulingga, Apt., M.Kes. dan dr.
Subandrate, M.Biomed

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya
xix + 70 halaman, 7 tabel, 7 gambar, 13 lampiran

Air Susu Ibu (ASI) merupakan sumber nutrisi esensial bagi bayi,

mengandung mikronutrien, makronutrien, dan komponen bioaktif yang mendukung
kesehatan dan perkembangan mereka. ASI terdiri dari 87%-88% air, 7% laktosa,
1% protein, dan 3,8% lemak, serta mengandung berbagai vitamin dan antibodi yang
berperan dalam melindungi bayi dari penyakit. Komposisi ASI dipengaruhi oleh
faktor-faktor seperti usia ibu, status gizi, dan frekuensi menyusui. Mengingat
pentingnya ASI bagi kesehatan bayi, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengetahui hubungan antara usia dan status gizi ibu dengan kadar protein dalam
ASIL.
Penelitian ini menggunakan penelitian analitik observasional dengan desain
penelitian cross sectional yang dilakukan di Laboratorium Kimia Dasar Kedokteran
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya pada bulan Juli — November 2024.
Didapatkan 52 sampel ASI dari ibu menyusui di Kota Palembang berusia 17 — 39
tahun dengan IMT 16,65 — 36,85. Berdasarkan usia, sampel dibagi menjadi 3
kategori, yaitu <20 tahun, 20 — 35 tahun, dan >35 tahun. Berdasarkan status gizi,
sampel dibagi menjadi 3 kategori, yaitu kurus (<18,4), normal (18,5 — 25) dan
gemuk (>25,1). Kadar protein pada ASI diukur menggunakan metode Lowry dan
data dianalisis dengan uji fisher s extract test.

Didapatkan hasil rata-rata kadar protein pada ASI adalah 15,462+2,102
mg/mL. Pada hasil vji fisher s extract test hubungan usia ibu dengan kadar protein
ASI didapatkan hasil p=0,410 (p > 0,05). Pada hasil uji fisher s exact test hubungan
status gizi ibu dengan kadar protein ASI didapatkan hasil p = 0,183 (p > 0,05).
Dengan demikian, tidak terdapat hubungan usia dan status gizi ibu dengan kadar
protein pada ASI.

Kata Kunci: ASI, kadar protein, usia ibu, status gizi ibu
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SUMMARY

THE ASSOCIATION BETWEEN MATERNAL AGE AND NUTRITIONAL
STATUS WITH PROTEIN LEVELS IN BREAST MILK

Scientific Paper in the form of Skripsi, November 28%, 2024

Rachel Diva Kirana: supervised by Drs. Sadakata Sinulingga, Apt., M.Kes. and dr.
Subandrate, M.Biomed.

Medical Student, Sriwijaya University
xix + 70 pages, 7 tables, 7 pictures, 13 attachments

Breast Milk is an essential source of nutrition for infants, containing
micronutrients, macronutrients, and bioactive components that support their health
and development. Breast milk consists of 87%-88% water, 7% lactose, 1% protein,
and 3.8% fat, as well as various vitamins and antibodies that play a role in protecting
infants from diseases. The composition of breast milk 1s influenced by factors such
as the maternal age, nutritional status, and breastfeeding frequency. Breast milk is
important for the infants’ health. Furthermore, further study is needed to know the
relationship between maternal age and nutritional status with protein levels in breast
milk.

This study employed an observational analytical study with a cross-
sectional approach conducted at the Basic Medical Chemistry Laboratory of the
Faculty of Medicine, Sriwijaya University from July to November 2024. A total of
52 samples of breast milk were collected from breastfeeding mothers in Palembang
aged 17 to 39 years with the BMI ranging from 16.65 to 36.85. Based on age, the
samples were divided into three categories: <20 years, 20 to 35 years, and >35
years. Based on BMI, the samples were categorized into three groups: underweight
(<18.4), normal (18.5 to 25) and overweight (>25.1). Protein levels in breast milk
were measured using the Lowry method, and data were analyzed using chi-square
tests.

The average protein level in breast milk was found 15.462+2.102 mg/mL.
The fisher’s extract test results showed that there was no significant relationship
between maternal age and protein levels in breast milk with a p-value of 0.410 (p >
0.05). Similarly, fisher’s exact test shows there was no significant relationship
between maternal nutritional status and protein levels in breast milk with a p-value
of 0.183 (p > 0.05). On this study, the maternal age and nutritional status did not
influence protein levels in breast milk.

Keywords: Breast milk, protein level, maternal age, maternal nutritional status

Citations: 81 (2011 —2024)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air Susu Ibu atau ASI merupakan sumber nutrisi yang mengandung
mikronutrien (vitamin A, D, E, K, dan vitamin larut), makronutrien (87%-88% air,
7% karbohidrat, 1% protein, dan 3,8% lemak), dan bioaktif (antibodi, sitokin, sel
hidup, faktor pertumbuhan, hormon, dan oligosakarida) yang memiliki efek pada
proses biologis dan berdampak pada fungsi dan kesehatan tubuh bayi.'” ASI
merupakan hal yang sangat penting bagi bayi untuk membantu proses pertumbuhan
dan perkembangannya.! ASI memiliki banyak manfaat yang telah terbukti dapat
mengurangi penyakit akut dan kronik seperti otitis media, diare akut, infeksi saluran
pernapasan bawah, Sudden Infant Death Syndrome (SIDS), radang usus, leukimia
pada anak, diabetes, asma, dan dermatitis atopik.* World Health Organtization
(WHO) dan United Nations Children’s Fund merekomendasikan pemberian ASI
eksklusif minimal 6 bulan setelah lahir dan berlanjut sampai usia anak 2 tahun atau
lebih.” Menurut data Kementerian Kesehatan pada tahun 2022, jumlah bayi baru
lahir yang mendapatkan ASI eksklusif secara nasional sebesar 61,5% dengan
persentase tertinggi merupakan Provinsi Nusa Tenggara Barat (80,1%) dan
persentase terendah merupakan Provinsi Papua Barat (10,7%). Palembang yang
berada di Sumatera Selatan sendiri menduduki peringkat 17 dengan persentase
56,9%.°

Komposisi ASI sangat bergantung terhadap beberapa faktor yaitu stadium
laktasi, ras, usia ibu, nutrisi ibu, frekuensi menyusui, dan masth banyak lagi. Pada
usia 35 tahun keatas, seorang wanita lebih rentan terkena kanker serviks dan mioma
uteri. Hal ini dapat membuat kadar hormon dalam tubuh dapat terganggu.’ Pada
usia ini juga, kuantitas dan kualitas dari sel telur akan berkurang.” Nutrisi ibu juga
berperan penting dalam produksi ASI karena menu makanan yang kurang optimal
pada ibu dapat mengurangi volume dan komposisi ASI.® Makanan yang dikonsumsi

oleh ibu akan dicerna oleh sistem pencernaan dan akan diserap oleh dinding usus
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lalu dibawa oleh darah ke jaringan.® Menurut sebuah jurnal yang dirilis tahun 2024,
terdapat banyak bukti kuat yang mendukung korelasi positif antara status gizi ibu
dan konsentrasi protein, insulin, dan rasio asam lemak tak jenuh omega-3 dan
omega-6 dalam ASI.1°

ASI mengandung beberapa jenis protein berbeda yang memiliki fungsinya
masing-masing. Fungsi protein pada ASI antara lain memberikan nutrisi yang
dibutuhkan bayi, memiliki antimikroba dan imunomodulator, serta merangsang
penyerapan nutrisi. Protein dalam ASI dapat dibagi menjadi 3 yaitu whey, kasein,
dan protein musin. Whey dan kasein diklasifikasikan lagi menurut kelarutannya,
dengan whey yang dapat larut dalam larutan sedangkan kasein tersuspensi.'!
Dibandingkan dengan susu sapi, jumlah kasein pada AST hanya 30% dari susu sapi.
Beta laktoglobulin yang berpotensi menyebabkan alergi yaitu fraksi dari whey yang
banyak terdapat di susu sapi tidak terdapat dalam ASI.* Salah satu bentuk protein
yang berguna bagi produksi ASI merupakan hormon prolaktin. Hormon prolaktin
terdiri dari rantai asam amino dan diproduksi oleh kelenjar pituatri anterior.*?

Penelitian sebelumnya pada tahun 2021 yang dilaksanakan oleh Daniel di
Malawi menyatakan terdapat hubungan status gizi ibu dengan kandungan protein
pada ASIL.! Penelitian lain oleh Bzikowska-Jura pada tahun 2018 menyatakan ada
beberapa ibu dengan status gizi rendah yang menghasilkan ASI dengan protein
tinggi.!* Pada penelitian tahun 2022 oleh Purnamasari, terdapat usia optimal untuk
menyusui yaitu 20 — 35 tahun, usia ini disebut optimal karena secara fisik dan
psikologis, tubuh wanita sudah siap untuk mengandung, melahirkan, dan
menyusui.’®> Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, belum
didapatkan hasil pasti adakah hubungan usia dan status gizi ibu dengan kadar
protein pada ASI ibu. Maka telah dilakukan penelitian lebih lanjut untuk

mengetahui hubungan usia dan status gizi ibu dengan kadar protein pada ASI ibu.

1.2  Rumusan Masalah
Wanita usia 20 — 35 tahun memproduksi hormon reproduksi secara optimal
sehingga ASI yang didapatkan juga kaya akan nutrisi. Makanan yang dikonsumsi

ibu menyusui juga secara otomatis mempengaruhi kadar nutrisi dalam ASI karena
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makronutrien yang dikonsumsi ibu akan dicerna oleh sistem pencernaan ibu dan
diserap oleh dinding usus dan dibawa oleh darah ke dalam jaringan. Berdasarkan
premis tersebut, maka dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini adalah :

Apakah terdapat hubungan usia dan status gizi ibu menyusui dengan kandungan

protein pada ASI?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Diketahui hubungan usia dan status gizi ibu menyusui terhadap kadar

protein pada ASI.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Ditentukan status gizi ibu menyusui
Diketahui usia ibu menyusui
Diukur kadar protein pada ASI dari ibu menyusui
Dianalisa hubungan usia ibu dengan kadar protein pada ASI

L S I S

Dianalisa hubungan status gizi ibu dengan kadar protein pada ASI

1.4  Hipotesis
1.4.1 Hipotesis Null (H0)
Tidak ada hubungan antara usia dan status gizi ibu menyusui dengan kadar

protein pada ASI.

1.4.2 Hipotesis Alternatif (H1)

Ada hubungan antara usia dan status gizi ibu menyusui dengan kadar protein
pada ASI
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1.5  Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan adanya pengaruh usia dan

status gizi ibu terhadap kadar protein pada ASIL

1.5.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu tenaga medis untuk mengetahui
lebih dalam hubungan usia dan status gizi ibu terhadap kadar protein pada ASI dan
dapat memberikan edukasi yang tepat kepada masyarakat.

1.5.3 Manfaat Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat dalam mengerti di
rentang usia berapa dan status gizi apa yang paling efektif untuk ibu memberikan
ASI kepada bayi dan dapat memberikan masukan kepada ibu menyusui untuk
menjaga asupan nutrisi yang baik dan status gizi yang baik agar dapat

memberikan ASI terbaik untuk bayi.
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